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BAB I

PENDAHUL UAN

1. GAMBARAN UMUM

Perdana Menteri Pertama Republik Rakyat Cina, Zhou
Enlai, dilahirkan dalam suatu keluarga terpelajar di kota
Shao-Shing, Propinsi Zhejiang ( ,:_é'ﬁ 51 )  pada
tanggal 5 Maret 1898, Ketika ia masih kecil, kakeknya
Zhou Panlong | }g g i ) membawa pindah keluarganya
dari Shao-shing ke kota Huai-an, Propinsi Jiangsu semasa
ia menjabat sebagai Hakim.

Ayahnya, 2Zhou Shaogang | ﬁ 3ﬁ ,’Pﬂ )} adalah
seorang pejabat pemerintah. Pamannya, Zhou Yigan yang
termuda dari empat bersaudara, meninggal dalam usié 20
tahun tanpa keturunan, karena itu istrinya mengambil Zhou
Enlai sebagai anak angkat. Jadi Zhou mempunyai dua orang
ibu.

Sejak kecil Zhou Enlai oleh ibu angkatnya diberi
pelajaran bahasa Cina Klasik, baik itu berupa syair,
roman maupun puisi dari Dinasti Tang ( E iﬁ )
(618-907). Sebelum ia berusia 9 tahun, ia telah dapat
menguasal dengan baik novel-novel populer Cina, seperti
cerita: "Roman Tiga Kerajaan", ( ;:- lﬂ éi% )
"Perjalanan ke Barat", | \:Ej%}ﬁ‘ ) dan novel

kesayangan adalah "Orang-orang Buangan dari Paya".




Ibu angkatnya mengantarnya tumbuh menjadi seorang
sarjana. Itulah harapan utama dari ibu angkatnya.

Zhou mempunyai dua orang adik laki-laki. Setelah
kepala keluarga dan orang tuanya meninggal, Zhou menjadi
kepala keluarga.

Ia Dbelajar selama tiga tahun di Sekolah Dasar di
Shen-yang dan wmelanjutkan pelajarannya di Sekolah
Menengah Nankai ( #] ﬁ-’] | 4

Pada tahun 1917, ia melanjutkan kuliah di
Universitas Waseda di Jepang dan kembali belajar di

Universitas Nankai pada tahun 1915. Selama Gerakan 4 Mei

1919 (,E.im E i’""ﬁ }, Zhou bersama para pelajar vyang
patriotik, melancarkan gerakan menggulingkan sistem
pemerintahan militer Raja Perang ( ’? @ﬂ ). Para

pelajar Sekolah Menengah berdemontrasi di depan lapangan
Tienanmen ( & ; ’l] }, mengutuk agresor Jepang
dan pengkhianat bangsa. Zhou Enlai dipenjarakan selama
enam bulan. Disana ia bertemu dengan Deng Yingchao
{ XPI;Q /f»\,‘g ), vyang kemudian menjadi istrinya.
Meskipun telah diperkanalkan dengan ide Marxist di
Jepang, Zhou tidak menjadi komunis, hingga sampai mening-
galkan Cina ke Paris pada tahun 1920, bersama dengan para
pelajar lainnya dalam rangka Program Belajar dan Bekerja
Cina-Perancis. Dia datang ke Paris dengan dua tujuan

khusus ialah mempelajari Marxisme, yang pertama dipercleh




nya di Jepang dan kemudian dilanjutkan di penjara di
Tianjin; tujuan kedua ialah mencari jalan keluar bagi
kesulitan negara Cina. Di sana ia belajar dan bekerja
membantu merekrut anggota-anggota untuk Partai Komunis
Cina (.-’lr@ %f ;/;—f'_) ) yang sedang dalam pembentukan di
negaranya.

Setelah pulang di Cina pada tahun 1924, Zhou Enlai
menjadi Komisaris Politik di Akademi Militer Whampoa.
Pada tahun 1927, Zhou terpilih dan menjadi anggota Biro
Politik Partai Komunis Cina. Dia pergi ke Rusia pada
tahun 1928 dan pada akhir tahun kembali ke Shanghai,
disana ia bekerja dengan Li Lisan f_ j" .&_ ) sampai
tahun 1331, ketika pimpinan partai lepas dari tangan Li
Dazhao ( i’ j.: /é'j }. Zhou kemudian pergi ke basis
Mao Zedong di pedalaman sebelah Selatan Jiangsu dan sejak

itu bergabung erat dengan Mao. Ia menjadi penasehat

politik di bawah Panglima Tentara Meral, Zhu  De
( /;, 75‘:‘ }, Wakil Ketua Dewan Revolusi Militer
dan perwira politik pada Long March + 8300 mil = 25.000

1i ( = 5‘&%1{& ke Yanan di sebelah Barat Laut Cina
pada tahun 1934-1935. Pada tahun 1927, pada bentrokan
para buruh Komunis di Shanghai, anggota Komunis Cina
membakar gedung kantor Pos dan menduduki Markas Besar
Pclisi serta Depot Perbekalan Meriam, Jjuga menguasai

stasiun kereta api dan membekukan semua lalu lintas




kereta api. Tanpa mempergunakan lalu lintas Kkereta api
tentara Ekspedisi Chiang Kaishek di bendung tidak bisa
masuk kota.

Zhou Enlai ( )é{ ?’g ;F )  (1898B-1976) adalah
Perdana Menteri Republik Rakyat Cina (\fr/flr‘_" I K, %%w & )
yang pertama. Seorang yang mempunyai daya tarik Dbesar,
dan keahlian diplomasi yang luar bilasa. Semasa masih
kuliah di Paris, ia adalah Sekretaris Partai Komunis Cina
{ .}-‘: f I-/;E: } untuk Paris, Jerman dan Belgia. Ia
menjadi anggota Partai Komunis Cina pada tahun 1922. Ia
adalah tokoh yang penting sehingga kemudian mempercleh
peringkat ketiga dalam hierarchy Partai Komunis Cina.
Zhou biasanya digolongkan sebagai seorang moderat.

Dalam penculikan Chiang Kaishek ( ,ﬁ. /,,L' /'; | )
oleh dua orang panglimanya sendiri, yaitu Marsekal Zhang
Xueliang ( W\ i b‘{ } dan Jendral Yang Hucheng
{ /‘% % :.*/ﬁ- ), masing-masing adalah Panglima
Pasukan Kuomintang di Timur Laut dan Barat Laut di Xian
( & ;j: ), pada tahun 1936, Zhou Enlai membukti
kan keahliannya dalam perundingan yang dipimpinnya. Zhou
meyakinkan kedua Panglima tersebut untuk tidak wmembunuh
Chiang Kaishek, asal Chiang Kaishek bersedia bekerija sama
dengan Partai Komunis Cina untuk melawan agresor Jepang.
Hal ini menjernihkan keadaan sehingga sebagai akibatnya

Chiang Kaishek dibebaskan. Kemudian Zhou En-lai



terbang ke Nanking, mewakili Front Persatuan melawan
agresor Jepang.

Ketika pecah perang Cina-Jepang pada tahun 1937, ia
memimpin delegasi Partai Komunis Cina di ibukota
Pemerintah Nasionalis. Pada akhir perang dunia ke dua, Ia
juga mewakili Partai Komunis Cina pada pra perundingan
antara pemerintah Nasionalis dan Partai Komunis Cina yang
di prakarsali Amerika dibawah pimpinan Jendral George C.
Marshall.

Pada tahun 1927, Zhou Enlai diangkat menjadi
anggota Komite Sentral Partai Komunis Cina (*ﬁ ‘z-ﬁ ,ﬁ Y
jauh sebt_elum Mao Zedong | .f, }'% j } menjadi
anggota Komite Sentral Partai Komunis Cina yaitu pada
waktu masih berada di Ruijin (I\% )'f ), di Propinsi
Jiangxi ( Jr & ). Dari tahun 1949-1958, Zhou
Enlai adalah Menteri Luar Negeri, disamping sebagai
Perdana Menteri dari Dewan Negara ( ﬁ ﬁ % JMeskipun
pada tahun 1958, ia menyerahkan kedudukannya sebagai
Menteri Luar Negeri kepada Chen Yi ( Fi‘ &t b
ia tetap sebagai Perdana Menteri dan juru bicara utama
pelitik luar negeri. Pada tahun 1954, ia memimpin delega-
si Cina ke Konfrensi Geneva mengenai masalah Indocina dan
pada tahun 1955 ke konfrensi Asia Afrika di Bandung,

Indonesia. Pada tahun 1956, Partai Komunis Cina memilih-

nya sebagai salah seorang dari empat wakil ketuanya.
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Selama Revolusi Kebudayaan {i/ﬂ_‘ i}’-éf } pada tahun
1960-an, ia mendukung Mao Zedong sambil berusaha wmenge-

kang perbuatan-perbuatan yang wmelampaul batas dari
Pengawal Merah { f.ﬂ /ﬁj" .:!f; o Selanjutnya,
meskipun Lin Biao ( %J‘( /% ), tetap ting-
gal sebagai satu-satunya wakil ketua dalam Partai Komunis
Cina, 2Zhao Enlai tetap melanjutkan karirnya sebagai
anggota peringkat ketiga Komite Tetap Biro Politik
s BETE .

Zhou telah banyak berkeliling ke negara-negara lain
termasuk negara-negara di Afrika. Pada tahun 1969, dalam
rangka membendung apa yang ia lihat sebagai ancaman
Rugia, dengan giat ia melancarkan program normalisasi
hubungan pemerintahannya dengan negara-negara Barat;. dan
Afrika. Dua tahun kemudian, pada tahun 1971, ia berhasil
mengatur kunjungan Menteri Luar Negeri Amerika, Henry
Kissinger ke Beijing dan setelah itu dibuat persiapan
untuk kunjungan bersejarah dari Presiden Nixon pada bulan
Februari 1972. Tak lama kemudian ia Jjatuh sakit dan
jarang muncul dalam pertemuan-pertemuan resmi. Ia mening-
gal dunia di Beijing pada 8 Januari 1976 karena penvakit
kanker. Jenasahnya dikremasikan dan abunya ditebarkan

mulai dari Selatan sampai ke Utara daratan Cina.




2. RUANG LINGKUFP MASALAH

Zhou Enlai sepanjang hidupnya merupakan tokoh yang
menarik. Sebagai seorang Politikus dan Diplomat Cina yang
pandai, sikapnya pada umumnya dapat diterima baik oleh
masyarakat, negara dan teman Sejawatnya, bahkan diterima
baik oleh Mao Zedong sepanjang hidupnya. Zhou Enlai tidak
pernah menciptakan paham baru, melainkan selalu menjalan-
kan Macisme untuk diterapkan kepada rakyat.

Zhou merupakan tokech nasional Cina yang memiliki

latar belakang pendidikan yang baik antara lain sebagai

¥ [
lulusan Universitas Chinghua ( })% /ﬁ‘ )( ? ) di
Tianjin ( j( 5#?’ ). Ia lebih banyak menghabis-

kan waktu belajarnya di luar negeri, dalam mempelgjari
paham-paham Komunisme dan Marxisme. Ketika dilancarkan
gerakan rektifikasi (’% /Q_, i‘? i,"/'é )} pada tahun
1957-an, Zhou Enlai tetap menduduki jabatan Perdana
Menteri, Menteri Luar Negeri dan anggota Biro Politik
Partai Komunis Cina, sedangkan beberapa pejabat tinggi
Cina lainnya mengalami kritik dan serangan; hal ini
disebabkan karena pandainya Zhoa Enlai menguasai
keaadaan. Sepanjang hayatnya Zhou tetap menduduki jabatan
sebagai Perdana Menteri.

Karena banyaknya hal-hal yang menarik dari profil
Zhou Enlai, wmaka penyusun membatasi diri dan hanya

menulis mengenai "Zhou Enlai sebagai Negarawan dan




Diplomat" saja dalam
a. Kuomintang dan Partai Komunis Cina.
b. Partai Komunis Cina sendiri.
¢. Menengahi Keributan Revolusi Kebudayaan.
d. Konferensi Asia Afrika di Indonesia.

e. Konferensi Geneva.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam rangka membahas suatu masalah yang bersifat
ilmiah diperlukan data-data yang realistis. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka penyusun dalam mengumpulkan
data dengan penulisan skripsi ini dilaksanakan mengguna-
kan penelitian kepustakaan.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpﬁlkan
bahan-bahan dari buku-buku literatur, majalah, media
massa dan tulisan-tulisan ilmiah serta bahan-bahan
kuliah. Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk mencari
dasar teori yang diperlukan sebagai pedoman dalam
melakukan pengumpulan data dan sebagai dasar analisis

atau pembahasan.




